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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah Tempo 
dan surat kabar Kompas Online. 

Bertinju Tetap Kemayu 
Menurut pengamat tinju Johny Riberu, banyak perempuan 

yang masuk klub tinju 2 tahun belakangan ini.  Tinju yang 
dimaksud bukan sebatas olah tubuh semacam kick boxing – yang 
pernah digandrungi beberapa tahun silam—tapi sudah sampai adu di 
ring tinju.  Tren tinju perempuan ini sebenarnya menjadi bagian dari 
gairah pertandingan tinju kaum hawa yang mendunia.  Olimpiade 
2012 di London bakal menjadi ajang pertama cabang tinju wanita di 
arena Olimpiade.  Dengan menekuni tinju, para wanita mendapat 
kemampuan teknik bela diri dan mengasah insting serta refleks, 
sehingga menjadi lebih percaya diri dan tidak takut-takut lagi. 

(Tempo, 24 Jan.)

Gajah Berkeliaran di Perumahan Chevron 
Sekitar 25 ekor gajah, selama sepuluh hari terakhir masuk 

ke perumahan milik perusahaan minyak PT Chevron di Kab. 
Bengkalis, Riau. Kawanan hewan bertubuh tambun itu tidak merusak 
rumah, tetapi memakan tanaman yang berada di sekitar permukiman 
warga.  KepSek Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam di sana 
menyatakan, pihaknya tidak menangkap gajah2 tersebut, tetapi terus 
memonitor. ”Bila kondisi membahayakan, kami akan menggiring 
gajah-gajah itu keluar”.  Sementara staf Humas WWF Riau, 
Syamsidar, mengungkapkan, perjalanan gajah di perumahan Chevron 
merupakan sebuah bukti dari kerusakan lingkungan sehingga 



gajah-gajah itu kehilangan habitat aslinya. (Kompas Online, 4 Feb.)

Ubud, Kota Terbaik Se-Asia 
Ubud, kawasan wisata di Kab. Gianyar, Bali, mendapat 

penghargaan sebagai kota terbaik se-Asia berdasarkan survei 
pembaca majalah pariwisata yang berbasis di AS, Conde Nast 
Traveller, awal Januari lalu. Daerah itu dinilai terbaik dari sisi 
keramahtamahan masyarakatnya, atmosfer atau suasananya, budaya 
atau situsnya, serta akomodasi, restoran, dan tempat berbelanjanya. 

(Kompas Online, 4 Feb.)

Produk Toyota Indonesia Aman 
Presdir PT Toyota Astra Motor, Johnny Darmawan ketika 

dimintai tanggapan soal recall yang dilakukan Toyota, 
menegaskan, ”Tidak ada recall terhadap mobil Toyota yang beredar 
di Indonesia karena spesifikasinya berbeda dengan mobil yang 
beredar di Amerika Serikat.”  Pernyataan tersebut dikemukakannya 
setelah Toyota me- recall untuk perbaikan sekitar 5,3 juta mobil yang 
beredar di Amerika Serikat terkait dengan kasus pedal gas atau 
akselerator yang nyangkut, pedal rem, serta karpet yang tidak 
menempel rapat. (Kompas Online, 5 Feb.)

Kloning Lipat Gandakan Bambu 
Sebuah anak perusahaan Belgia kini menjadi satu-satunya 

usaha di Indonesia yang berupaya melipatgandakan bibit bambu, 
dengan menggunakan bioteknologi klon. Dari sebuah cabang 5 cm 
yang dipetik dari satu induk pohon bambu dewasa, diklon dalam 
waktu 52 minggu akan menjadi 1.590.000 individu (bambu). 
Bandingkan, jika tak ada intervensi, teknologi konvensional 
pembibitan bambu di Indonesia adalah setek, yang diperkirakan 
hanya mampu memperbanyak sampai puluhan bibit bambu setiap 
tahun.  Bambu tropis diyakini akan menggantikan peran kayu di 
dunia. Ia bisa diolah seperti kayu menjadi lembaran papan atau 
bilah-bilah kayu kotak berukuran panjang.  Keuntungan utama, 
masa tumbuh bambu paling cepat, yaitu lima tahun bisa dipanen. 
Kayu butuh belasan sampai puluhan tahun untuk panen. 

(Kompas Online, 5 Feb.)

Garuda Garap Pasar Jepang 
Garuda Indonesia bersama pihak terkait lainnya kini 

sedang serius menggarap pasar Jepang. Setiap tahun sekitar 10 persen 
warga Jepang melakukan pelesiran ke mancanegara. Namun, hanya 
sekitar 0,2 persen dari total tsb yang berkunjung ke Indonesia. 
Salah satu aksi konkret Garuda menggarap pasar Jepang adalah 
dengan pelayanan Immigration on Board, yaitu pelayanan khusus 



bagi wisatawan asing, terutama Jepang, berupa pengurusan dokumen 
keimigrasian di atas pesawat beberapa saat sebelum turun di Bandara 
Ngurah Rai. (Kompas Online, 5 Feb)

Berita Jepang

Berita-berita di bawah ini dikutip dan diringkas dari kantor berita 
Kyodo.

Terbanyak Di Dalam Negeri, Terkuburnya 81 Cermin Perunggu; 
Dari Makam Chausuyama Sakurai, Nara 

Pada tanggal 7, Badan Pengkajian Arkeologi Negeri 
Kashihara mengumumkan telah ditemukan paling sedikit 13 jenis 
serpihan kaca, 81 cermin perunggu pelengkap hiasan yang dikubur di 
pemakaman berbentuk lubang kunci, yang diperkirakan merupakan 
makam kaisar yang memerintah di awal zaman Yamato (akhir abad 
ke-3 hingga awal abad ke-4, total panjangnya 200 meter), di 
Sakurai Chausuyama, Prefektur Nara.  Ini adalah penemuan 
terbanyak di dalam negeri melampaui penemuan makam nomor 1 
Hirabaru (Pref. Fukuoka) yang berjumlah 40 buah cermin.  Salah 
satunya adalah cermin purba berbingkai segitiga dengan gambar 
Dewa binatang bertuliskan “Tahun Pertama Era Seishi” (tahun 240), 
merupakan milik utusan Himiko yang baru kembali dari daerah Gi di 
China.  (01/07) 

Oita di Peringkat Pertama Dalam Pengaplikasian Energi Alam; 
Tokyo di Peringkat Terbawah 

Hingga tanggal 9, Universitas Chiba telah mengumpulkan 
hasil percobaan kalkulasi “Presentase Swasembada” yang 
menunjukkan permintaan energi dalam penggunaan energi alam 
seperti sinar matahari, kekuatan angin dan lainnya pada rumah 
tangga, perkantoran serta lainnya. Pada presentase swasembada 
tersebut, total dari seluruh pelosok negeri adalah 3,2%, dalam 
pengkategorian prefektur, Oita berada di peringkat pertama yaitu 
25,2% dengan pengaplikasian panas bumi pada pemandian air 
belerang. Sedangkan Tokyo berada pada peringkat terbawah, yaitu 
0,2%. Dalam pengkategorian desa dan kota, Desa Itsuki di Pref. 
Kumamoto serta 50 desa dan kota lainnya menembus angka 100% 
dalam swasembada penuh.  (01/09) 

Penjualan Mobil Baru China, Melampaui Amerika dan Menjadi 
Nomor 1 di Dunia; Produksi Juga Pasti Berada di Puncak 

Menurut kantor berita Xin Hua, pada tanggal 11 Asosiasi 
Manufaktur Otomotif China telah mengumumkan bahwa penjualan 
mobil baru buatan China naik 45% dibandingkan tahun sebelumnya 



yaitu 13.644.800 unit. Menjadikannya 1,3 kali lipat lebih banyak dari 
Amerika, dan telah dikonfirmasikan menjadi nomor 1 di dunia. 
Jumlah produksi juga naik menembus angka 13.791.000 unit akibat 
permintaan dalam negeri yang membesar.  Hal ini telah dengan 
pasti membuatnya melewati Jepang yang berada di posisi puncak 
pada tahun 2008, dan akan menjadikannya berada di posisi puncak 
dalam hal produksi, untuk pertama kalinya. Angka penjualan mobil 
baru China adalah 3 kali lipat dari milik Jepang, yaitu 4.610.000 unit. 
(01/11)

15 Tahun Gempa Besar Kobe, Kini Masalahnya; Dukungan 
Pada Lansia serta Revitalisasi Ekonomi 

Tanggal 17, tepat 15 tahun telah berlalu sejak gempa besar 
Kobe yang menelan korban lebih dari 6000 orang. Kini perbaikan 
kota telah selesai hampir seluruhnya, sementara warga yang tidak 
mengetahui bencana gempa ini semakin bertambah, kini juga banyak 
masalah dalam rekonstruksi kehidupan sehari-hari seperti dukungan 
pada korban bencana lansia yang terisolasi serta revitalisasi ekonomi 
daerah. Sekitar 40.000 orang korban bencana yang tinggal 
di‘perumahan untuk rekonstruksi’yaitu tempat tinggal yang dibangun 
pemerintah, dan 43%  di antaranya adalah lansia berumur di atas 65 
tahun yang hidup sendiri. Di perumahan rekonstruksi ini, lansia yang 
hidup sendirian dan“mati terisolasi” yaitu meninggal tanpa diketahui 
oleh siapapun berjumlah 62 orang di tahun 2009, meningkat 16 orang 
dari tahun sebelumnya. (01/16) 

Dalam Undangan pada Kunjungan Walikota Akiba; Presiden 
Obama Ingin Mengunjungi Hiroshima 

Pada tanggal 21, sejalan dengan pertemuan walikota dari 
seluruh Amerika di Gedung Putih, Walikota Hiroshima  Tadatoshi 
Akiba yang sedang berkunjung ke sana, mengundang Presiden 
Obama untuk datang ke Jepang mengunjungi Hiroshima, yang 
dijawab“Ya saya ingin berkunjung ke sana”. Tidak disebutkan 
mengenai waktunya kapan.  Hal ini diperjelas dalam jumpa pers 
yang dilakukan Walikota Akiba di hari yang sama.  Dalam 
pertemuan kepala negara pada bulan 11 tahun lalu, Presiden Obama 
juga menunjukkan minatnya untuk mengunjungi lokasi 
pembom-atoman pada PM Yukio Hatoyama. Namun dalam 
perencanaannya, tak pelak adanya keberatan di dalam Amerika 
sendiri yang menyebabkannya belum dapat terealisasi.  (01/22) 

Presentase Penurunan Terbesar Harga Konsumen Tahun 2009 , 
Yaitu Minus 1,3% 

Pada tanggal 29, Kementerian Urusan Umum 
mengumumkan bahwa angka rata-rata harga konsumen seluruh 
negeri (tahun 2005 = 100, diluar produk makanan segar) turun 
sebanyak 1,3% dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 100,3 dan 
menjadikannya rekor penurunan persentase terbesar semenjak tahun 
1971.  Angka minus terakhir kalinya didapatkan pada 4 tahun yang 
lalu, yaitu 2005. Penyebabnya adalah akibat hilangnya keinginan beli 
konsumen dan turunnya harga produk elektronik seperti TV layar 
datar.  Terlihat jelas dalam statistik bahwa deflasi serius terjadi 
akibat resesi ekonomi.  (01/29) 



Populasi Perpindahan Terkonsentrasi ke Kota Melambat; 
Jumlah yang Masuk ke Tokyo Berkurang 26 Ribu Orang 

Menurut laporan tentang populasi perpindahan penduduk 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Urusan Umum berdasarkan 
daftar dasar kependudukan, pada tanggal 29, populasi perpindahan 
terkonsentrasi ke kota terus berlanjut.  Dalam hal [jumlah penduduk 
yang masuk melebihi penduduk yang keluar], di Tokyo semenjak 
tahun 2008 turun sebanyak 26.780 orang menjadi 56.220 orang, dan 
Prefektur Aichi turun 14.316 orang menjadi 4.075 orang.  Latar 
belakangnya adalah akibat resesi, sehingga banyak perusahaan yang 
berusaha tidak mengirim atau merotasi karyawannya.  (01/29) 

Perubahan Rute Pembuatan Sel Tulang Menjadi Sel Lemak, 
Berhasil Dilakukan Para Professor dari Universitas Kyoto 

Pada tanggal 30, Professor Yasuhiko Tabata dari 
Universitas Kyoto menjelaskan keberhasilan percobaannya dalam 
memasukkan gen untuk mengganggu perkembangan sel induk dalam 
perkembangannya menjadi sel tulang, yang kemudian menjadikannya 
sel lemak.  Pengobatan dengan cara membuat sel kembali, yaitu 
dengan menggunakan sel induk IPS yang dapat berubah menjadi 
berbagai sel, sangat diharapkan.  Tetapi cara yang dipakai oleh Prof. 
Tabata dkk ini, memiliki potensi untuk menciptakan cara-cara baru 
pembuatan sel untuk tujuan medis dan lainnya,  (01/30) 

Warta JITCO JITCO

 Aktivitas Sukarelawan 

Akhir-akhir ini, semakin banyak orang-orang yang 
mengabdikan diri kepada masyarakat dengan beraktifitas sebagai 
sukarelawan di lembaga kesejahteraan, atau lingkungan atau kerja 
sama internasional, 

[Voluntir] yang artinya sukarelawan, berasal dari bahasa 
latin Volantas (tanpa pamrih), yaitu suatu kegiatan di dalam 
masyarakat yang diselenggarakan atas kemauan dan kesadaran 
sendiri tanpa pamrih.  Di Eropa memang sudah sejak dulu ada 
berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi manusia, sementara di 
Jepang pada tahun 1995 ketika terjadi gempa dahsyat Hanshin & 
Awaji Daishinsai, banyak sukarelawan di seluruh negeri yang datang 
ke tempat bencana tersebut, sehingga tahun 1995 disebut sebagai 
[Tahun Dimulainya Voluntir]. 

Kegiatan voluntir ini mempunyai peranan besar dalam 
menciptakan masyarakat yang ideal. Di daerah-daerah ada 
bermacam-macam kegiatan yang diselenggarakan, misalnya, 
menolong perawatan para lansia dan penderita cacat, mengunjungi 



rumah jompo dalam rangka [Kegiatan Bantuan untuk Lansia dsb], 
menyelenggarakan kelas bahasa atau membantu acara dalam rangka 
[Kegiatan Pertukaran Internasional] agar terdapat saling pengertian 
antar negara, membersihkan jalanan, taman, pinggiran sungai, 
[Kegiatan Melindungi Lingkungan] dengan penghijauan, mengikuti 
acara kegiatan kota atau matsuri, [Kegiatan Mengembangkan 
Daerah] agar menjadi daerah yang ramai dan bersemangat, dan 
sebagainya,

Kegiatan voluntir dapat dimulai dari hal yang dapat 
dilakukan atau yang cocok dengan diri sendiri, dalam kehidupan kita. 
Tetapi bukan sekedar kegiatan untuk [membantu karena kasihan], 
melainkan sebagai [salah satu peserta] dari sesama manusia yang 
tinggal di bumi.  Selain itu, untuk melanjutkan kegiatan voluntir, 
ada 4 hal penting yang harus diingat : 

Bersifat atas kesadaran sendiri : penting untuk melanjutkan 
kegiatan dengan aktif dan atas kesadaran sendiri. 
Bersifat kemasyarakatan : ingin membuat lingkungan dan 

masyarakat yang baik.  mempunyai perasaan ingin berguna bagi 
masyarakat dan lingkungan. 
Bersifat tanpa imbalan : merupakan kegiatan tanpa mengharapkan 
balasan atau imbalan.  Ini merupakan pergaulan sesama manusia 
yang bisa mendapatkan kepuasan diri. 
Bersifat inovasi : urusan pribadi dipikirkan sendiri.  Tidak 
berpijak pada masa lalu, melainkan berusaha untuk meciptakan 
masyarakat gaya baru. 

Para Trainee dan Trainee Praktek Kerja (TPK) pun dapat 
ikut serta dalam kegiatan voluntir ini, juga dapat bergaul dengan 
orang-orang di sekitar, dan ini dapat membuat kehidupan di Jepang 
terasa lebih berarti.  Ini merupakan kesempatan untuk 
memperkenalkan diri dan negara kita kepada orang-orang di sekitar. 

Info Training & Praktek Kerja

Hal penting dalam kehidupan sehari-hari 
(Tata Etika)

Setiap manusia, tentunya ingin hidup sesuai keinginannya 
sendiri, tetapi selama kita masih hidup dan berhubungan dengan 
orang lain, maka kita tidak bisa hidup mengikuti kemauan sendiri 
saja. Kita juga harus bertindak dengan mempertimbangkan orang 
lain.



Tata Etika di setiap Negara berbeda oleh karena adanya 
perbedaan budaya, kebiasaan, agama, dsb.  Tetapi ada juga 
persamaannya, yaitu pengetahuan agar semua orang dapat hidup 
dengan tenang satu sama lain.  Para Trainee dan TPK hidup di 
Jepang dalam jangka waktu cukup lama, oleh karena itu diharapkan 
dapat mengerti tentang Jepang dan orang Jepang, dan dapat diterima 
dalam masyarakat Jepang.  Di Jepang terdapat peribahasa [Gou ni 
itte wa gou ni shitagae] yang artinya adalah dimana bumi dipijak, di 
situ langit dijunjung, oleh karena itu penting sekali untuk 
membiasakan diri dengan tata etika dan kebiasaan masyarakat 
Jepang.

Masyarakat Jepang akhir-akhir ini, terutama anak-anak 
muda banyak yang tata etikanya tidak baik, sehingga menyebabkan 
orang-orang di sekelilingnya merasa terganggu.  Dalam sayembara 
mengarang JITCO tahun 2009, karya juara 1 berjudul [Omoiyari wo 
Taisetsu ni = Utamakan Perasaan Tenggang Rasa], isinya tentang 
perasaan terkejut penulis ketika melihat etika orang-orang di dalam 
kereta.  Tiga siswi SMU yang mengobrol dengan suara keras, 
wanita yang mengeluarkan alat riasnya dan mulai berhias, 
orang-orang yang sama sekali tidak memberikan tempat duduknya 
kepada nenek-nenek, dan sebagainya.  Si penulis merasa bahwa 
Jepang hanya memperhatikan kemajuan ekonominya saja, dan 
kehilangan respek kepada orang tua serta acuh kepada orang di 
sekeliling.  Ini hal yang memalukan bagi orang Jepang. 

Di bawah ini adalah contoh-contoh sopan santun yang 
perlu diperhatikan dan dilakukan semua orang, bukan hanya untuk 
para Trainee dan TPK saja, melainkan juga termasuk orang Jepang. 

Merokok
Bagi orang yang tidak merokok, sangat terganggu apabila orang 
di sebelahnya merokok, atau ada bau rokok di dalam mobil atau 
ruangan.  Asap rokok banyak mengandung zat beracun akibat 
pembakaran yang tidak sempurna, sehingga mengganggu 
kesehatan manusia.  Akhir-akhir ini mulai diberlakukan 
penanggulangan untuk melindungi perokok pasif, dengan cara 
melarang merokok di tempat kerja, di restoran, di dalam 
transportasi umum, di jalanan, dsb.  Misalnya di tempat yang 
tidak ada larangan merokok sekalipun, sebaiknya kita  tetap 
memegang etika meminta izin dulu kepada orang di sekitar kita, 
tidak merokok sambil berjalan, dan tidak membuang puntung 
rokok sembarangan. 
Telepon Seluler

Di dalam bus atau kereta, telepon seluler diset agar tidak 
bordering (manner mode), dan sebisa mungkin janganlah 
berbicara di telepon.  Apabila duduk di tempat duduk khusus 
(untuk lansia, dsb), matikanlah telepon karena sinyalnya dapat 
mengganggu peralatan medis yang dipakai seseorang.  Selain 
itu, naik sepeda atau berjalan sambil menelepon akan 
mengurangi kehati-hatian sehingga merupakan pangkal 
kecelakaan.
Menggunakan transportasi umum

Sekarang ini sering kita lihat orang-orang naik kereta yang penuh 
dengan tas tetap di punggung atau dibahu.  Di dalam kendaraan, 



sebaiknya tas kita diturunkan, dan ditaruh di tubuh bagian depan.

Mengucapkan salam
Ucapan salam sangat penting dalam pergaulan sesama.  Apabila 
kita mengucapkan salam dengan senyuman kepada tetangga atau 
rekan sekerja, tentunya akan berkenan di hati mereka.  Jadi mari 
kita biasakan untuk memulai mengucapkan salam.  Ini ada 
hubungannya dengan pertumbuhan kita sebagai manusia. 
Mulailah dengan salam [Ohayou gozaimasu = selamat pagi], 
[Konnichiwa = selamat siang], [Konbanwa = selamat malam]. 

Menepati janji
Menepati janji di tempat kerja ataupun dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan dasar dari pergaulan sesama manusia. 
Apakah Anda pernah melanggar janji ?  Bagaimana perasaan 
Anda waktu itu ?  Walaupun mempunyai kemampuan tinggi 
sekalipun, tetapi orang yang tidak bisa memegang janji akan 
kehilangan kepercayaan dari orang lain, dan tidak akan 
dihiraukan lagi.  Apabila ternyata tidak bisa menepati janji yang 
kita buat, maka segeralah memberitahukan untuk membatalkan 
janji tersebut.  Oleh karena itu, janji harus dibuat dengan serius.
Menepati waktu

[Waktu] tidak bisa dilihat dengan mata, sehingga kita tidak 
menyadari bahwa kita telah menyia-nyiakan waktu.  Misalnya : 
Anda terlambat 10 menit dari janji menemui teman, tetapi ada 6 
orang teman yang menunggu, sehingga keterlambatan Anda telah 
mengakibatkan 10 menit X 6 = 60 menit atau 1 jam [waktu] telah 
tersia-sia.  Dan apabila kita terlambat dari jam penerbangan 
pesawat, maka pesawat juga akan terbang tanpa menunggu kita. 
Dalam rapat pertemuan, mungkin saja anggota lainnya akan 
menunggu kita, tetapi kepercayaan terhadap kita juga menjadi 
hilang.   Gara-gara keterlambatan kita, telah menyebabkan 
banyak anggota lainnya kehilangan waktu mereka yang berharga, 
jadi perhatikanlah hal ini.  Di Jepang sejak dulu ada peribahasa 
[Toki wa kane nari = waktu sama dengan uang], yang artinya 
[waktu] itu sangat berharga sehingga jangan disia-siakan. Adalah 
kebiasaan bagi orang Jepang untuk tiba beberapa saat sebelum 
waktu yang dijanjikan.  

Memisahkan urusan umum dengan urusan pribadi
Pemisahan urusan pribadi dan umum ini bukan hanya tentang 
[benda] saja, melainkan juga harus memperhatikan soal [waktu] 
yang harus dipisahkan antara pribadi dan umum.  Misalnya, 
sewaktu sedang training atau praktek kerja, kalau kita mengobrol 
di telepon untuk waktu lama, maka itu berarti kita telah 
menggunakan waktu yang seharusnya dipergunakan untuk 
training dan praktek kerja.  Karena nila setitik, rusak susu 
sebelanga, semuanya bisa dimulai dengan pandangan [hanya 
sekedar sebuah telepon], [hanya sebuah pensil], tapi ini 
merupakan awal dari melemahnya batasan umum dan pribadi. 



Cita Rasa Hidangan Ibu Jepang

Menikmati Tempura, Wakil Kuliner Jepang, 
Kakiage

Bahan (untuk 4 orang) : 
Udang kering [sakura]: 2 sdm, bawang bombai : 1 buah, wortel : 1 

buah, daun mitsuba : 20 batang, 
Tepung khusus tempura atau tepung terigu : secukupnya, air 

dingin : secukupnya, minyak goreng : secukupnya. 

Cara memasak: 
Bawang bombai dibelah menjadi dua, lalu dipotong tipis. 
Wortel di potong memanjang seperti korek api, daun mitsuba 
dibuang akarnya, lalu dipotong sekitar 3cm. 
Masukkan bahan  dan udang kering sakura ke dalam 

baskom.   
Masukkan tepung khusus tempura (atau tepung terigu) ke 
adonan no.  aduk sampai semuanya terbalut dengan tepung.
Masukkan air dingin sedikit demi sedikit ke adonan no.
aduk ringan, sampai tidak kelihatan tepungnya.   
Panaskan minyak goreng. Ambil sesuap adonan no.

dengan menggunakan saibashi (sumpit untuk memasak), 
masukkan ke   penggorengan. Sambil ditekan-tekan dengan 
sumpit, usahakan jangan sampai pecah, goreng sampai 
renyah, angkat dan tiriskan minyaknya. 
Terakhir, taburkan garam atau lainnya sesuai selera ke atas 
gorengan tersebut. 

Tempura adalah sejenis masakan di mana bahan seafood dan 
sayuran dicelupkan ke dalam adonan tepung terigu yang sudah 
dicampur dengan air sebelumnya (kadang juga ditambahkan 
telur) dan digoreng sampai matang. Masakan gorengan 
sederhana dengan bahan yang sedang musim, lalu dicelupkan 
ke dalam adonan tepung terigu dan di goreng ini dapat dikatakan 
sebagai makanan yang mewakili dunia kuliner Jepang. Kakiage 
yang merupakan salah satu jenis masakan tempura ini adalah 
campuran dari beberapa jenis bahan makanan yang 
dipotong-potong atau bahan kecil-kecil, yang digoreng dengan 
adonan tepung terigu, dalam bentuk bundar mendatar.  Di rest. 
khusus tempura, Kakiage dan Tempura Udang merupakan 
masakan utama tempura.  Kakiage bisa dihidangkan di atas 
nasi putih lalu disiram Ten-tsuyu (saus yang dimasak dari 
campuran dashi, syoyu, dan mirin) namanya [Kakiage Don], ada 
juga [Kakiage Soba] [Kakiage Udon], yang menjadi standar 
masakan Kakiage. 

Resep kali ini memakai udang kering sakura, tetapi bisa juga 
diganti dengan udang basah, kerang scallop kecil, ikan teri, atau 
bahan seafood yang sedang musim.  Begitu pula dengan 
bawang bombai, pada menjelang musim semi, kita dapat 
menggunakan bawang bombai baru [Shin-Tamanegi] yang 
kandungan airnya banyak sementara rasa pedasnya lebih ringan. 
Anda bisa mencobanya untuk membandingkannya. Dalam 
membuat Tempura atau Kakiake disarankan untuk menggunakan 
sayur mayur yang sedang musim.  Di musim semi kita bisa 
memakai sayuran gunung, rebung, kacang soramame, bunga 
nanohana, atau apapun jenis bahannya pasti akan terasa lezat. 
Cobalah memakai bahan makanan yang sedang musim, dengan 
demikian Anda bisa merasakan ciri khas setiap musim dan 
menikmati kehidupan di Jepang ini. 
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Jepang Saat Ini 
Tahun untuk Mempromosikan Masyarakat Membaca. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Persatuan 
Perpustakaan Sekolah Jepang diketahui bahwa  10% anak SD, 15% 
anak SLTP, dan 52% anak SMU di Jepang, mengatakan tidak 
membaca sebuah buku pun dalam sebulan. Lalu dari penelitian 
kemampuan membaca secara international terhadap anak umur 15 
tahun, pada tahun 2000 Jepang berada di urutan ke 8 tetapi 
akhir-akhir ini jatuh sampai urutan ke 15, penyebabnya adalah para 
remaja zaman sekarang sudah mulai tidak membaca buku.  

Untuk menanggulangi kebiasaan tidak suka membaca ini, 
maka perpustakaan, sekolah-sekolah dll, membuat kegiatan 
pembacaan buku, yang sekarang menjadi trend. Tujuannya adalah 
untuk membangkitkan minat membaca sejak masih kanak-kanak. 

Tahun ini adalah Tahun untuk Mempromosikan 
Masyarakat Membaca. Rencananya, di setiap daerah, akan 
diselenggarakan berbagai acara yang bertemakan membaca. 
Misalnya di Tokyo dan Ueno akan diadakan pembacaan buku cerita 
bergambar, books fair, dll. Lalu di perpustakaan-perpustakaan daerah 
diadakan acara perbincangan, disediakan tempat khusus untuk acara 
pengumpulan buku yang bertema sama, juga acara-acara menarik 
lainnya. Nah bagaimana kalau Anda juga mengunjungi perpustakaan 
di dekat tempat tinggal Anda dan mulai membiasakan diri membaca 
buku.

Bahasa dalam Berbagai Musim 
Kata Mutiara di Bulan Maret 

Bulan Maret disebut juga [Yayoi], terdiri dari 2 huruf kanji. 
Huruf kanji pertama [ya] mempunyai arti [iyo-iyo =sudah hampir tiba 
waktunya] atau [masu-masu= semakin dekat masanya], jadi bulan 
dimana pepohonan dan rerumputan akan mulai tumbuh disebut 
[yayohi]. Inilah asal mula dinamakannya Yayoi.

Ciri khas kata mutiara di bulan Maret adalah banyaknya 
nama atau yang berhubungan dengan tumbuh-tumbuhan. Misalnya : 
Natane-zuyu (Musim hujan di kala bunga Nanohana mulai 
berbunga).  Musim hujan biasanya turun sekitar 20 hari sebelum 
dan sesudah Geshi (hari dimana siang lebih panjang dan malam lebih 
pendek).  Tetapi di bagian barat daerah Kanto, yaitu daerah yang 
mengarah ke Lautan Pasifik kehangatan musim semi sudah mulai 
terasa sekitar pertengahan Maret sampai awal April.  Ada kalanya 
cuaca buruk berlanjut berhari-hari, ini disebut [Shunrin] atau 
[Natane-zuyu]. Artinya di saat hujan gerimis musim semi yang tidak 
reda-reda juga bunga Nanohana mulai berkembang, sesaat sebelum 
bunga sakura mekar. 

Di Jepang bulan Maret adalah akhir tahun fiskal dan bulan 
April merupakan awal tahun fiskal baru. Banyak orang yang 
menyebut Bulan Maret adalah bulan berpisah, atau bulan untuk 
bepergian, tetapi di sisi lain, juga merupakan musim di mana terasa 
seperti ada semangat baru. Dalam keharuman musim semi yang 
dibawa bunga dan rerumputan ini, kami harapkan semoga para 
Trainee dan TPK dapat berkenalan dengan teman baru. 




